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.Agtm,g PutWowidodo, 1999. Penentuan titik akhir titrasi pada penetapan kadar 
surfaktan anionik dengan metode titrasi dua fasa. Skripsi ini di bawah bimbingan 
Drs. YusufSyah., MS dan Dra. Usreg Sri Hand~ani, MSi. Jurusan Kimia FMIPA 
Universitas Airlangga. 

ABSTRAK 


Telah dilakukan penelitian penentuan titik akhir titrasi pada penetapan kadar 
sw-faktan anionik dengan metode titrasi dua fasa dengan indikator metilen biru. 

Sampel yang digunakan larutao natrium dodesil sulfat (NaLS) dan larutan 
titrannya setH piridinium klorida monohidrat (CPC), sebagai fasa organiknya 
kloroform. Konsentrasi larutan sampel (NaLS) dibuat sama dengan konsentrasi titran 
(CPC), yaitu 3,4724 x 10.3 M; 3,4724 X 10'" M dan 1,7362 x 10'" M, sedang pH 
buffer divariasi antara 2 sampai 10. Titik akhir titrasi terjadi pada sut wama biro 
fasa klorofonn tepat hilang. Hal ini didasarkan pada hasil perSeD perolehan kembali 
saal W'Ulla biro dari f8sa kloroform tepat hilang lebih besar (pada sut konsentrasi 
dan pH buffer) dari pada sut wama biro pada fasa air dan fasa kloroform tepat 
sama. 

Hasil persen perolehan kembali terbaik pada setiap konsentrasi adalah pH 
buffer 5, yaitu konsentrasi sampel 3,4724 x 10.3 M sebesar 89,OOOIc., konsentrasi 
3,4724 x 10'" M sebesar 87,OOOic. dan konsentrasi 1,7362 x 10'" M sebesar 84,500/0. 
Sedang makin besar dan makin kecil dari buffer 5 mempengaruhi titik akhir titrasi 
dan persen perolehan kembali, sehingga penyimpangan lerhadap titik ekivalen 
semakin besar. 

Kala KWlci : sw-faktan anionik, konsentrasi, pH buffer, titik akhir titrasi. 
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A,gW1g Purwowidodo. 1999. The analysis definite the end point of titration for 
detennine surfactant value anionic with titration method two phase. This study under 
guides Drs. Yusuf Syah, MS and Dra Usreg Sri Handajani, MSi. Chemistry 
Department FMIP A Airlangga University. 

ABSTRACT 


The end point oftitration determine anionic surfactant with cationic surfactant 
using blue methylen indicator we had known that analysis. 

'The sample that used in sodiwn dodesil sulfate solution and titran cetil 
piridiwn chloride monohidrat (CPC) solution. As organic its phase chlorofonn. The 
concentration sample (NaLS) solution is made equivalent titran concentration 
(CPC), that is 3,4724 X 10-3 M; 3,4724 X 10'" M and 1,7362 x 10.... M For pH buffer 
is variated between two until ten. The end point titration reacted when the blue of 
phase chlorofonn exactly out is bigger than when blue in phase water and phase 
chlorofonn is exactly the same. 

The best result of percent in each concentration is pH buffer 5 that is 
concentration sampling 3,4724 x 10-3 Mis 89,00010, concentration 3.4724 x 10'" Mis 
87,Om and concentration 1,7362 x 10'" M is 84,50010. The bigger and the smaller of 
buffer 5 will influence the end point of titration and percent of result, so the 
affluence to the equivalent point is the bigger. 

Key words: anionic surfactant, concentration, pH buffer, end point of titration. 
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